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RINGKASAN 
 

Penelitian ini membahas wisata sepeda dan perannya dalam pembentukan identitas ruang 
Kota Yogyakarta. Aktivitas bersepeda menjadi tren pada masa pandemi COVID-19, baik 
untuk tujuan berolah raga maupun rekreasi. Menanggapi tren bersepeda, pemerintah Kota 
Yogyakarta berinisiatif untuk mendesain wisata sepeda dengan menyediakan lima jalur 
wisata sepeda dengan destinasi dan rute tematik yang mencerminkan karakteristik ruang kota 
Yogyakarta. Gagasan wisata sepeda Kota yogyakarta bertujuan untuk memulihkan kembali 
perekonomian masyarakat di rute yang dilalui. Selain itu, branding Kota Yogyakarta 
diharapkan semakin dikenal melalui rute wisata sepeda yang ditawarkan. Namun demikian, 
gagasan tersebut sepertinya belum sepenuhnya sejalan dengan kondisi di lapangan. Rute 
wisata sepeda yang ditawarkan belum banyak dikenal oleh masyarakat dan infrastruktur pada 
rute-rute tersebut belum semuanya mendukung kebutuhan wisata sepeda. Berdasarkan pada 
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi salah satu rute wisata 
sepeda, yaitu Rute 1 – Romansa Kota Lawas ditinjau dari aspek wisata sepeda sebagai bagian 
dari ecotourism, serta menemukan komponen pembentuk identitas ruang kota Yogyakarta 
melalui prinsip lokalitas dan makna tempat. Penelitian ini menerapkan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Rute 1 – Romansa Kota Lawas dipilih sebagai 
studi kasus dengan pertimbangan kesiapan infrastruktur dan kedekatan karakter kawasan 
dengan citra kota Yogyakarta sebagai kota wisata dan budaya. Ruang-ruang pada destinasi 
dan pit stop diidentifikasi dan dianalisis karakteristiknya menggunakan prinsip lokalitas dan 
pendekatan placemaking. Data primer diperoleh melalui observasi langsung, observasi 
terlibat dan artifak fisik. Untuk mempertajam informasi dilakukan wawancara mendalam 
terhadap narasumber dan orang-orang di sekitar obyek penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Rute 1 Romanasa Kota Lawas memiliki infrastruktur dan potensi lokal 
yang mencukupi sebagai jalur wisata sepeda. Karakteristik ruang dan arsitektur bangunan 
pada kawasan kota lama (heritage) menjadi daya tarik utama dari Rute 1. Keunikan ini 
didukung oleh kekuatan makna tempat yang ditunjukkan melalui empat parameter “spirit of 
place” serta proses placemaking sebagai tolok ukur tempat yang berkualitas dari Rute 1 
Romansa Kota Lawas. Penelitian ini menghasilkan guidelines tata ruang pada destinasi 
wisata sepeda yang memiliki identitas lokal dan bermakna bagi warga lokal maupun 
wisatawan pesepeda. Melalui identitas ruang tersebut citra Kota Yogyakarta sebagai kota 
wisata dan budaya akan semakin kuat. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan baik secara 
teoritis oleh akademisi dan secara praktis bagi perencana tata ruang wilayah, khususnya kota 
yang memiliki potensi wisata. Penelitian ini menghasilkan luaran berupa publikasi ilmiah 
pada AIP Conference Proceeding – ICSI 2021 dan Seminar Nasional SAMARTA yang 
berpotensi untuk dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi peringkat 4.   
 
Kata Kunci: identitas, kota lawas Yogyakarta, lokalitas, placemaking, wisata sepeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Pariwisata sebagai Salah Satu Sektor Terdampak COVID-19 

Pandemi COVID-19 mengakibatnya terjadinya perubahan-perubahan dalam segala 

aspek kehidupan semua makhluk di bumi. Salah satu sektor yang sangat terdampak adalah 

pariwisata. Protokol pencegahan penularan COVID-19, physical distancing, yang 

dicanangkan oleh WHO dan pemerintah membatasi pergerakan orang dan aktivitasnya.  Pola 

interaksi sosial dan gaya hidup masyarakat pun berubah. Pertemuan tatap muka langsung 

sudah bisa digantikan melalui media online. Aktivitas-aktivtas di luar rumah yang melibatkan 

orang banyak sangat dibatasi. Pembatasan ini berdampak besar terhadap pariwisata, 

khususnya di Kota Yogyakarat yang meraih predikat sebagai Kota Terbaik Pariwisata 

kategori platinum sekaligus kota terbaik investasi kategori gold menurut Indonesia’s 

Attractiveness Award (IAA) 2018 (Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, 2018). 

Menurut Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 2017-2022, Kota 

Yogyakarta memiliki visi “Meneguhkan Kota Yogyakarta sebagai Kota Nyaman Huni dan 

Pusat Pelayanan Jasa yang Berdaya Saing Kuat dan Keberdayaan Masyarakat dengan 

Berpijak pada Nilai Keistimewaan”. Upaya untuk mewujudkan visi tersebut dilakukan 

melalui perumusan tujuh misi pembangunan. Misi pembangunan ke-2 adalah memperkuat 

ekonomi kerakyatan dan daya saing Kota Yogyakarta. Salah satu strategi untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sesuai dengan misi tersebut adalah pengembangan dan 

pemasaran pariwisata yang di dalamnya memuat pembinaan kampung wisata (Pemerintah 

Kota Yogyakarta, 2017). 

 

1.1.2 Strategi Pemulihan Ekonomi melalui Wisata Sepeda  

Keterpurukan sektor wisata akibat pandemi COVID-19 di Kota Yogyakarta 

mendorong pemerintah untuk menyelenggarakan aktivitas wisata yang menarik dengan 

menyediakan lima jalur Wisata Sepeda. Pemilihan jenis wisata sepeda ini didasari oleh 

fenomena bersepeda di masa pandemi yang kemudian menjadi gaya hidup baru manyarakat. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Haryadi Suyuti, Walikota Yogyakarta, bahwa 

pencanangan rute wisata sepeda merupakan upaya untuk memajukan pariwisata di kota 

Yogyakarta di masa Pandemi COVID-19 (Suprobo, 2020).  
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Pemerintah Kota Yogyakarta melakukan kerja sama dengan senua pemangku 

kepentingan untuk menyelenggarakan Wisata Sepeda. Pemerintah menghimbau kepada 

pimpinan hotel di Kota Yogyakarta untuk mendukung program Wisata Sepeda melalui 

pemasaran dan pemaketan wisata sepeda bagi tamu-tamu hotel yang berkunjung di Kota 

Yogyakarta. Untuk melaksanakan program tersebut, pimpinan hotel diminta berkoordinasi 

dengan Badan Promosi Pariwisata Kota Yogyakarta (BP2KY) (Walikota Yogyakarta, 2020).  

Upaya untuk menyukseskan program Wisata Sepeda juga dilakukan melalui 

penyediaan sepeda dengan sistem sewa. Dalam hal ini pemerintah Kota Yogyakarta bekerja 

sama dengan perusahaan swasta JogjaBike untuk persewaan sepeda bagi wisatawan 

(Wicaksono, 2020). Menurut Aldi Fadhlil Diyanto, Ketua Unsur Penentu BP2KY periode 

2020-2024, penyelenggaraan Wisata Sepeda di Kota Yogyakarta tidak hanya pada lima rute 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah Kota Yogyakarta, namun dapat diimprovisasi sesuai 

dengan kebutuhan dan minat wisatawan. Pihak hotel dapat merancang rute sepeda menyusuri 

jalan-jalan kampung di sekitar hotel, atau ke obyek-obyek wisata yang dikehendaki oleh tamu 

hotel/wisatawan.    

Pemerintah menyediakan akses jalur Wisata Sepeda melalui aplikasi Jogja Smart 

Service (JSS) atau website https://gowes.jogjakota.go.id untuk mendukung penyelenggaraan 

wisata sepeda di Kota Yogyakarta (Walikota Yogyakarta, 2020). Laman rute wisata sepeda 

pada aplikasi JSS mengalami perubahan tampilan dan nama produk yang semula Gowes Kota 

Jogjakarta menjadi Monalisa (Menikmati Harmoni Jogja dengan Lima Jalur Sepeda Wisata). 

Gambar 1.1 di bawah ini menujukkan Fitur Monalisa dalam aplikasi JSS yang terbaru. 

       

Gambar 1.1 Aplikasi Monalisa pada Jogja Smart Service 
Sumber: Jogja Smart Service, 2021 

 

Seperti yang terlihat pada  Gambar 1.1, terdapat lima rute wisata sepeda yang dapat 

dipilih oleh pesepeda melalui fitur Monalisa, yaitu: 
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1) Rute 1 – Romansa Kota Lawas 

2) Rute 2 – Tilik Jeron Beteng 

3) Rute 3 – Jajah Kampung Susur Sungai 

4) Rute 4 – Jelajah Harmoni Pesona Kampung 

5) Rute 5 – Taman Pintar Taman Budaya 

Pada fitur Monalisa terdapat pilihan lima rute wisata sepeda yang dilengkapi dengan 

informasi jarak tempuh dan peta rute sepeda. Peta rute sepeda dilengkapi dengan informasi 

obyek-obyek ikonik dan detil informasi terkait obyek tersebut. Beberapa obyek ikonik 

tersebut dijadikan sebagai pit stop atau destinasi. Namun, sepertinya belum semua obyek 

potensial sebagai pit stop dan destinasi tertuang dalam peta tersebut.      

Lima jalur wisata sepeda di Kota Yogyakarta diresmikan oleh pemerintah Kota 

Yogyakarta pada tanggal 25 September 2020 (Wicaksono, 2020). Pemilihan jalur wisata 

sepeda diawali dengan mapping destinasi wisata di Kota Yogyakarta. Dasar filosofis 

pemilihan rute wisata sepeda adalah keinginan Pemerintah Kota Yogyakarta untuk menjual 

destinasi kampung yang cukup diminati oleh masyarakat, khususnya di wilayah perkotaan 

(urban). Inisiasi lima rute wisata sepeda juga bertujuan untuk mengenalkan potensi kampung-

kampung di Kota Yogyakarta yang dijadikan sebagai ikon pariwisata baru. Adanya wisata 

baru ini diharapkan dapat meningkatkan perekonomian dan menghidupkan kembali UMKM 

di kampung-kampung yang dilalui oleh wisata sepeda (Suprobo, 2020).  

Mempertimbangkan kesiapan jalur sepeda dan obyek-obyek potensial yang menjadi 

ikon rute wisata sepeda, penelitian akan difokuskan pada evaluasi terhadap ruang dan elemen 

arsitektural dari obyek-obyek ikonik di Rute 1 Romansa Kota Lawas. Pemilihan Rute 1 

sebagai obyek studi ini didasari oleh kedekatan obyek studi di kawasan heritage dan 

kampung-kampung yang mendukung identitas Kota Yogyakarta sebagai kota budaya.  

 

1.1.3 Rute 1 Romansa Kota Lawas 

Rute 1 Romansa Kota Lawas memiliki tema yang spesifik Kota Yogyakarta sebagai 

kota budaya. Rute ini berjarak sekitar 12 km yang dimulai dari depan Kantor Dinas 

Pariwisata di Kotabaru, menyusuri Jalan Jenderal Sudirman, Jalan Sajiono, Jalan Juandi, 

Jalan Ipda Tut Harsono, Jalan Kusumanegara menuju Kotagede dan berakhir di Bendung 

Lepen Giwangan (Antara, 2020). Sesuai dengan temanya, Rute I melewati obyek-obyek 

budaya Kota Yogyakarta yang terwujud dalam bangunan heritage di Kotabaru, Masjid Perak 
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Kotagede, menikmati kuliner di Lapangan Karang, Masjid Besar Mataram, Taman Gajah 

Wong dan wisata alam Bendung Lepen (Cahya, 2020).  

     
Gambar 1.2 Rute 1 Romansa Kota Lawas pada Fitur Monalisa 

Sumber: Jogja Smart Service, 2021 
 

Seperti terlihat pada Gambar 1.2, peta Rute 1 Romansa Kota Lawas memberikan 

petunjuk jalur sepeda yang bisa dilalui oleh wisatawan. Lokasi obyek-obyek wisata ikonik 

yang bertema heritage dan budaya diberi tanda pada peta. Informasi yang lebih detil juga 

dapat diakses dengan menekan penanda lokasi. Peta rute sepeda yang informatif dan 

komunikatif tersebut memudahkan wisatawan untuk melalui rute yang dipilihnya.  

   

Gambar 1.3 Penanda Arah Rute 1 Romansa Kota Lawas 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2021 

 

Kesiapan obyek wisata yang dilalui oleh Rute 1 terlihat melalui ragam bangunan 

heritage sebagai obyek pemandangan wisata sepeda dan suasana lingkungan budaya Jawa. 

Signage atau penunjuk arah dipasang pada persimpangan-persimpangan jalan untuk 

memudahkan wisatawan menemukan jalur perjalanan yang harus dilalui (Gambar 1.3).  

Selain itu, Rute 1 diakhiri dengan atraksi obyek wisata alam yang diinisiasi oleh warga 

setempat, yaitu Bendung Lepen yang terletak di Kampung Mrican, Kelurahan Giwangan, 

Kecamatan Umbulharjo (Gambar 1.4).  Pada awalnya kawasan ini merupakan daerah sungai 
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yang kumuh, namun kemudian dibenahi oleh pemuda karang taruna menjadi sebuah obyek 

wisata sungai yang atraktif. Pengembangan kawasan sungai ini memerlukan waktu yang 

cukup panjang, yaitu sejak tahun 2016 yang diawali dengan edukasi kepada masyarakat 

tentang kebersihan lingkungan dan dilanjutkan dengan pembangunan pada tahun 2019 (Adi, 

2020). Keberadaan obyek wisata alam baru di Kota Yogyakarta bagian selatan ini menarik 

perhatian pengunjung/wisatawan yang menyukai pariwisata interaktif. Suasana alam 

Bendung Lepen yang bersih dan nyaman ini dimanfaatkan oleh pesepeda sebagai tempat 

perhetian/pitstop, khususnya ketika tren sepeda meningkat di masa pandemi COVID-19. 

      

 
Gambar 1.4 Bendung Lepen sebagai Titik Akhir Rute 1 Romansa Kota Lawas 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2021 
 

Berdasarkan peta jalur sepeda Rute 1, terlihat bahwa obyek-obyek wisata terkumpul 

di kawasan tertentu. Hal ini ditunjukkan melalui titik-titik penanda lokasi yang berada di 

kawasan Kotagede dan sekitarnya. Mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini akan 

melakukan kajian terhadap Rute 1 dan obyek-obyek potensial yang dapat memperkuat 

identitas ruang kota Yogyakarta.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dilakukan penelitian untuk menggali 

potensi arsitektural pada Rute 1 Romansa Kota Lawas yang dapat memperkuat branding 

Kota Yogyakarta sebagai kota budaya. Pengembangan Rute 1 Romansa Kota Lawas akan 

dievaluasi dengan tahap pengembangan rute wisata sepeda berbasis ecotourism menurut 

(Aschauer, et al., 2019).  Kajian terhadap identitas lokal akan dilakukan melalui evaluasi 

terhadap prinsip lokalitas “spirit of place” (Norberg-Schulz, 1991). Sedangkan, pembentukan 

ruang publik pada destinasi akan dianalisis dengan menggunakan empat kunci placemaking 

menurut (Project for Public Spaces and Metropolitan Planning Council , 2008)   

 

Jogja Smart Service, 2021 
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1.2 Perumusan Masalah 

Jalur Wisata Sepeda Rute 1 Romansa Kota Lawas mencerminkan karakteristik kota 

budaya Yogyakarta, karena keberadaan obyek-obyek ikonik pada rute tersebut. Namun 

demikian, sepertinya konsep Romansa Kota Lawas belum mudah dikenali oleh masyarakat 

awam sebagai identitas ruang kota Yogyakarta. Identitas ruang kota identik dengan lokalitas 

yang menjadi keunikan kota dan berperan dalam keberlanjutan kota Yogyakarta sebagai kota 

wisata berbasis budaya. Dari permasalahan penelitian tersebut disusun pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang dipergunakan untuk memandu jalannya penelitian, yaitu: 

a. Bagaimana tipologi ruang pada destinasi dan pit stop Rute 1 Romansa Kota Lawas? 

b. Bagaimana aspek lokalitas atau “spirit of place” pada ruang-ruang yang menjadi 

destinasi dan pit stop Rute 1 Romansa  Kota Lawas?  

c. Bagaimana proses placemaking yang berlangsung di destinasi Rute 1 Romansa Kota 

Lawas? 

d. Seberapa jauh peran Rute 1 Romansa Kota Lawas terhadap pembentukan identitas 

ruang Kota Yogyakarta? 

 

1.3 Keaslian Penelitian 

Untuk menghindari duplikasi, maka dilakukan studi terhadap penelitian dengan tema 

sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu: 

1) Kajian Potensi Wisata Internasional Kampung Tematik Kota Malang dengan Konsep 

Genius Loci (Putri & Pawestri, 2019). 

Penelitian ini dilakukan terhadap tiga kampung wisata tematik di Kota Malang, yaitu 

Kampung Glintung Go Green (3G), Kampung Warna Warni dan Kampung Topeng 

yang dianalisis berdasarkan potensi lokal dan kesiapan standar destinasi wisata 

internasional. Kelayakan kampung wisata tematik dianalisis menggunakan empat 

prinsip lokalitas “genius loci” menurut (Norberg-Schulz, 1991) yang terdiri dari: 

physical control, functional frame, social milleau, dan cultural symbolization. 

Kesiapan kampung tematik sebagai destinasi internasional dikaji melalui tiga elemen 

dasar desa/kampung wisata menurut (Istoc, 2012) yaitu: elemen dasar (budaya dan 

tatanan lingkungan fisik), elemen sekunder (fasilitas pendukung kehidupan warga dan 

wisatawan seperti pasar dan penginapan), dan elemen tambahan (fasilitas pendukung 

pariwisata seperti aksesibilitas, sarana transportasi, parkir dan informasi). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa belum semua kampung wisata tematik yang 
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menjadi studi kasus memenuhi kriteria lokalitas “genius loci” dan standar destinasi 

wisata internasional. Kampung tematik yang dibentuk dengan prinsip lokalitas 

“genius loci” memiliki potensi keberlanjutan yang lebih tinggi daripada hanya 

berdasarkan pada tren pariwisata. 

2) Wisata Sepeda dalam Mewujudkan Parwisata Berkelanjutan di Sanur (Wirawan, 

2016)    

Penelitian ini membahas tentang potensi Sanur sebagai destinasi wisata sepeda dan 

upaya untuk mengembangkan wisata sepeda melalui kebijakan publik, pembangunan 

fisik untuk kegiatan bersepeda, penentuan jalur sepeda, pembuatan peta jalur sepeda 

dan promosi wisata sepeda yang melihatkan semua pemangku kepentingan. Empat 

jalur sepeda yang terdiri dari Jalur Pantai, Jalur Kerja dan Berekreasi, Jalur Pedesaan 

dan Permukiman, serta Jalur Persawahan, dievaluasi menggunakan empat komponen 

pariwisata, yaitu: Attraction, Accessibilty, Amenities dan Anciliary. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keempat jalur sepeda di Sanur sudah memenuhi empat 

komponen pariwisata, namun aktivitas wisata sepeda cenderung terpusat di Jalur 

Pantai. Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi wisatawan dan masyarakat akan 

jalur sepeda yang lain. Untuk meningkatkan minat terhadap wisata sepeda di Sanur 

dilakukan pengembangan jalur sepeda dan acara-acara yang menarik minat 

masyarakat, serta promosi yang melibatkan semua pihak. Melalui wisata sepeda di 

Sanur diharapkan dapat berkontribusi terhadap penghematan energi untuk 

pembangunan yang berkelanjutan.   

3) Potensi Pengembangan Wisata Sepeda di Kota Bandung berdasarkan Persepsi dan 

Preferensi Wisatawan (Aquarita, Rosyidie, & Pratiwi, 2016). 

Penelitian ini membahas tentang tren wisata sepeda sebagai bagian dari transportasi 

ramah lingkungan yang perlu dikembangkan untuk menghadapi pemanasan g;obal. 

Penjajagan terhadap minat wisata sepeda di Bandung dilakukan melalui penggalian 

persepsi wisatawan terhadap potensi wisata sepeda yang menunjukkan relasi antara 

kegiatan bersepeda dengan destinasi wisata. Wisata sepeda keliling kota Bandung 

merupakan jenis wisata sepeda yang paling diminati. Ditinjau dari jenis obyek wisata, 

terdapat tiga jenis obyek wisata yang  paling menarik wisatawan, yaitu wisata alam, 

wisata kuliner dan wisata heritage. Keamanan dan kenyamanan merupakan faktor 

yang penting dalam wisata sepeda. Faktor ini dapat dilakukan melalui penyediaan 

sarana prasaran pendukung seperti jalur khusus sepeda (bike lane), parkir sepeda, peta 
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rute sepeda, papan informasi menuju obyek wisata dan sebagainya. Untuk 

mengembangkan wisata sepeda di kota Bandung diperlukan kerja sama antar 

pemangku kepentingan, karena saat ini masih belum terkoordinasi dengan baik. 

 

Ketiga penelitian sejenis yang pernah dilakukan tersebut di atas memiliki fokus 

penelitian yang berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Putri & Pawestri, 2019), penelitian ini akan membahas potensi lokal 

sebagai pembentuk identitas ruang yang berada di rute wisata sepeda maupun yang dijadikan 

sebagai pit stop. Prinsip “genius loci” akan dipergunakan sebagai tolok ukur identitas ruang 

pada rute wisata sepeda yang berkontribusi untuk pembentuak identitas ruang kota 

Yogyakarta. Penelitian ini akan fokus pada satu rute wisata sepeda, yaitu Rute 1 Romansa 

Kota Lawas. Pemilihan satu rute wisata sepeda ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Wirawan, 2016) yang mengkaji empat rute sepeda yang sudah ada di Sanur. Pemilihan 

satu rute wisata sepeda ini bertujuan untuk mempertajam analisis terhadap ruang kota yang 

kemudian dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan rute yang lain. Dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aquarita, Rosyidie, & Pratiwi, 2016), penelitian ini 

sudah lebih fokus pada kajian terhadap karakteristik ruang dari obyek wisata sepeda, dan 

bukan hanya identifikasi potensi obyek wisata dan penjaringan minat wisatawan untuk 

merancang wisata sepeda. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kedalaman analisis 

terhadap obyek arsitektural dari ruang-ruang yang berada di lokasi studi. 

Mempertimbangkan perbedaan-perbedaan obyek dan kedalaman studi tersebut di atas, 

dapat disebutkan bahwa penelitian ini memiliki keunikan yang membedakannya dari 

penelitian-penelitian sejenis.   

  

1.4 Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Penelitian ini mendesak untuk dilakukan mengingat pentingnya mempertahankan 

identitas kota Yogyakarta di era teknologi informasi yang sangat mudah mempengaruhi 

perubahan wajah kota. Tren wisata sepeda yang semakin meningkat pada masa pandemi 

COVID-19 menjadi sarana untuk lebih mengenal identitas ruang kota Yogyakarta melalui 

rute wisata sepeda Kota Yogyakarta. Dengan demikian, identitas ruang kota Yogyakarta akan 

semakin dipahami dan dijaga keberlanjutannya. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

7.1 Kesimpulan 

Kajian terhadap peta Rute 1 Romansa Kota Lawas yang terdapat pada aplikasi Monalisa 

– Jogja Smart Service menunjukkan adanya perubahan titik-titik obyek dan destinasi ditinjau 

dari potensi pada setiap titik. Terdapat sepuluh titik potensial termasuk start dan finish yang 

yang dapat difungsikan sebagai pit stop/ tempat beristirahat, obyek pemandangan, dan destinasi 

kunjungan. Pit stop pada Rute 1 berupa ruang terbuka publik/hijau di kawasan bantaran Sungai 

Gajah Wong – Muja Muju, warung kuliner di Warung Herbal Rejowinangun, dan Bendung 

Lepen Giwangan yang sekaligus berfungsi sebagai finish point. Destinasi kunjungan pada Rute 

1 terutama terpusat di kawasan Masjid Agung Mataram Kotagede. Selain penambahan obyek, 

hasil studi menunjukkan adanya perubahan pada sebagian jalur sepeda akibat penyesuaian 

dengan kondisi teknis di lapangan.  

Pengembangan Rute 1 Romansa Kota Lawas merupakan metode untuk membangkitkan 

kembali kegiatan pariwisata yang tertahan akibat pandemi COVID-19, sekaligus menunjukkan 

identitas kota Yogyakarta melalui kawasan yang dilalui oleh pesepeda. Berdasarkan 

tipologinya, kawasan pada Rute 1 dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu kawasan campuran 

(mix-used) dan kawasan permukiman. Kawasan mix-used terutama terletak di pusat-pusat 

bisnis kota, termasuk Kotabaru. Sedangkan kawasan permukiman terletak di perkampungan, 

seperti kampung di bantaran Sungai Gajah Wong – Muja Muju dan Rejowinangun. Kawasan-

kawasan tersebut memiliki karkateristik yang beragam, yang didominasi oleh gaya arsitektur 

Jawa kampung di kawasan permukiman, dan arsitektur Indish di kawasan heritage Kotabaru 

dan Kotagede. 

Evaluasi rute wisata sepeda Kota Yogyakarta berdasarkan tahap pengembangan rute 

wisata sepeda berbasis ecotourism menurut Anschauer et al (2019) menunjukkan hasil bahwa 

kristalisasi nilai yang memuat brand dan story telling Rute 1 sudah cukup kuat yang didukung 

oleh narasi historis dari kawasan Kotabaru dan Kotagede. Namun demikian, potensi kawasan 

heritage ini belum diintegrasikan dengan potensi lokal lain, seperti kuliner dan atraksi budaya. 

Evaluasi terhadap akses ke Rute 1 menunjukkan adanya kemudahan, di mana start dan finish 

point dapat diakses melalui sarana transportasi publik Trans Jogja dengan jarak tempuh sekitar 

500m dari halte Trans Joga terdekat. Kemudahan akses ke rute sepeda ini memudahkan proses 

loading sepeda. Evaluasi terhadap aspek penanda atau signage menunjukkan bahwa 
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penyediaan penanda pada Rute 1 sudah mencukupi. Penanda dipasang pada posisi yang mudah 

terlihat khususnya di persimpangan jalan. Selain penunjuk arah, penanda yang terdapat pada 

Rute 1 juga berbentuk bangku pit stop yang dipasang pada beberapa obyek, seperti start dan 

finish point, serta warung herbal Rejowinangun sebagai destinasi kuliner lokal. Evaluasi 

terhadap ketersediaan infrastruktur pendukung pada Rute 1 menunjukkan kecukupan 

infrastruktur pendukung, seperti warung kuliner, supermarket dan sarana akomodasi. 

Kekurangan dari aspek infrastuktur pendukung terutama adalah fasilitas untuk kenyamanan 

dan keamanan pesepeda, seperti parkir sepeda, shelter pada pit stop dan atraksi dari 

obyek/destinasi wisata sepeda. 

Identitas “spirit of place” dari Rute 1 dievaluasi melalui empat parameter genius loci  

(Putri & Pawestri, 2018), yaitu: physical control, functional frame, social milleau, dan cultural 

symbolization. Berdasarkan parameter physical control, perkampungan di bantaran Syngai 

Gajah Wong sudah dikelola dengan baik oleh warga setempat, sehingga risiko bencana dapat 

dikurangi. Pada sebagian kampung terutama di lorong-lorong sempit Kotagede, physical 

control belum dapat sepenuhnya teratasi, karena kepadatan lingkungan kampung. Functional 

frame pada kawasan di Rute 1 dikelompokkan menjadi dua, yaitu permukiman campuran (mix-

used) dan permukiman biasa. Kawasan kota lawas (heritage) Kotabaru dan Kotagede 

mengalami pertumbuhan pada era modern, yaitu sebagai kawasan komersial Kotabaru dan 

kawasan wisata Kotagede. Perubahan fungsi tersebut ditunjukkan melalui perubahan fungsi 

pada bangunan-bangunan lama yang disesuaikan dengan kebutuhan saat ini. Aspek social 

milleau pada kawasan di sepanjang Rute 1 menunjukkan karakter sosial masyarakat Jawa yang 

kuat, terutama di lingkungan permukiman/kampung. Parameter cultural symbolization pada 

Rute 1 ditunjukkan melalui karakteristik arsitektur tradisional Jawa dan adapatasinya dengan 

arsitektur Kolonial Belanda, Hindu dan Islam terutama di kawasan Kotagede. 

Evaluasi terhadap proses placemaking pada ruang-ruang di sepanjang Rute 1 dilakukan 

melalui analisis tempat berkualitas (quality places) yang ditinjau dari empat aspek, yaitu: 

access and linkages, comfort and image, uses and activities, dan sociability. Hasil analisis 

terhadap keempat aspek tersebut menunjukkan bahwa sepuluh obyek dan destinasi wisata 

sepeda di Rute 1 mencukupi persyaratan sebagai tempat berkualitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa ruang-ruang yang menjadi bagian dari Rute 1 merupakan tempat yang memiliki arti dan 

peran bagi masyarakat, khususnya pemangku kepentingan yang turut berpartisipasi dalam 

menentukan rute perjalanan dan obyek-obyek bagi wisata sepeda di Kota Yogyakarta. 
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7.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Rute 1 Romansa Kota Lawas, diajukan beberapa 

rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti oleh pihak-pihak terkait, yaitu: 

1) Brand Rute 1 Romansa Kota Lawas perlu diperkuat dengan mengintegrasikannya 

dengan potensi lokal lain, seperti kuliner lokal dan aktivitas budaya. Perkuatan brand 

Rute 1 ini seharusnya melibatkan seluruh pemangku kepentingan mulai dari pemilik 

program (Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta) sampai dengan pengurus kampung 

sebagai pelaksana operasional. Utuk meningkatkan minta pesepeda perlu pengaturan 

ruang pada destinasi, pit stop, dan jalur pesepeda yang dilengkapi dengan street 

furniture dan mempertimbangkan faktor keamanan dan kenyamanan pesepeda, serta 

potensi lokal dan mendukung brand Rute 1.  

2) Peningkatan akses ke rute sepeda bagi wisatawan yang menggunakan sarana 

transportasi publik dapat diupayakan melalui penyediaan sarana transportasi jarak 

pendek yang menghubungkan halte Trans Jogja dengan start point dan finish point. 

Bagi wisatawan yang menggunakan kenadaraan pribadi perlu disiapkan lahan terbuka 

yang mencukupi untuk parkir kendaraan dan sepeda, serta aktivitas loading sepeda.    

3) Keterlibatan masyarakat perlu ditingkatkan untuk setiap tahap pengembangan rute 

wisata sepeda. Hal ini akan meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

masyarakat untuk menjaga keberlanjutan wisata sepeda. Partisipasi masyarakat dapat 

menggunakan struktur organisasi yang sudah ada, seperti Kampung Wisata dan LPMK. 

4) Pengembangan atraksi atau aktivitas pada destinasi rute wisata sepeda dapat dilakukan 

dengan mempertimbangkan durasi waktu penyelenggaraan kegiatan supaya 

proporsional dengan durasi kegiatan utamanya (bersepeda). 

5) Perlu penelitian lanjutan terkait dengan tata ruang dan citra kawasan/bangunan pada 

rute wisata sepeda Kota Yogyakarta untuk memperkuat identitas lokal Kota 

Yogyakarta. 

6) Secara teoritis, perlu dilanjutkan dengan penelitian terkait isu-isu wisata sepeda dan 

dampaknya terhadap arsitektur maupun lansekap, serta refleksi dari aktivitas wisata 

sepeda dipandang dari perilaku pengguna ruang.     
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